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Abstract

The general objective of this study was to examine the cooperative supervision of
the savings and loan village economic business (UED-SP) Talang Pauh Jaya. The method
used in this research is qualitative which objectively describes the supervision of
cooperatives of the savings and loan village economic business (UED-SP) Talang Pauh
Jaya in Talang Pauh Village, Pondok Kelapa District, Bengkulu Tengah Regency. with data
collection techniques namely interviews, observation, and documentation. The research
subjects were the Chairperson of UED-SP Talang Pauh Jaya (Mr. Yanap), Secretary of the
UED-SP Talang Pauh Jaya (Mr. Suprayitno) and Treasurer of the UED-SP Talang Pauh
Jaya (MrArdiansyah). To prove the magnitude of the data, data was checked using
triangulation techniques, time triangulation and subject triangulation. Data is analyzed
through stages namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. From the
results of the study found results, namely: First, there is the planning of the work of the
Talang Pauh Jaya UED-SP, which was previously agreed upon. Second There are
irregularities / problems in the UED-SP cooperative Talng Pauh Jaya. Third, there is a form
of control over irregularities / problems that occur at UED-SP Talang Pauh Jaya.
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1. PENDAHULUAN
Koperasi UED-SP Talang Pauh Jaya berdiri pada tahun 2002, awal berdirinya koperasi

ini karena adanya bantuan dana desa dari pemerintah yakni BANDES (Bantuan Desa). Modal
awal koperasi ini RP. 6.000.000 yang pada awalnya beranggota 40 orang, Koperasi UED-SP
Talang Pauh Jaya merupakan salah satu koperasi berbadan hukum, yang bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup para anggotanya. Kegiatan Koperasi UED-SP Talang Pauh Jaya ini
bergerak dibidang simpan pinjam. Besar pinjaman anggota diberikan secara berjenjang, naik
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Permodalan berasal dari modal sendiri. Koperasi ini
dirasakan banyak manfaatnya bagi anggota terkhususnya masyarakat Talang Pauh itu sendiri,
karna koperasi dibangun dan dikembangkan sesuai dengan nilai, prinsip dan dasar-dasar
penumbuhan dan serta pengembangan koperasi.

Jumlah anggota pada UED-SP Talang Pauh Jaya ini mengalami peningkatan yang
berguyur, pada tahun 2016 mencapai 111 orang, 2017 mencapai 197 orang , 2018 pada sekarang
ini mencapai 287 orang. dengan modal yang sudah mencapai Rp 400.000.000,. Sistem
pengembalian pinjaman yaitu sipeminjam menyicil pinjaman setiap bulan dengan jumlah yang
telah disepakati bersama, dengan bunga 2%, dan jika telah melewati tanggal maka harus
membayar denda sebesar Rp.10.000 . Jika tidak dilunasi dalam jangka waktu, maka ada petugas
yang memberikan peringatan, jika belum juga dilunasi maka jaminan yang diberikan pada waktu
peminjaman terpaksa harus disita, Jaminan ini biasanya berupa BPKB,SKT,dan lain sebagainya.
Tingkat kemacetan pada kopersrasi ini sangat kecil paling tinggi 15 %. Besarnya pinjaman awal
sebesar Rp.500 000. dan lama kelamaan akan naik jika kita lancar membayar atau dilihat dari
kemampuan si peminjam, karena yang boleh meminjam uang koperasi ini hanyalah warga
Talang Pauh itu sendiri. Prinsip-prinsip koperasi pada umumnya harus diterapkan atau
dilaksanakan pada setiap koperasi, tidak banyak koperasi yang menerapkan dan melaksanakan
prinsip koperasi dengan baik dan benar.

Menurut Hadi Purwanto (2008), yaitu : sanggar kegiatan belajar adalah suatu tempat atau
sarana yang digunakan oleh suatu pelatihan atau sekumpulan orang untuk melakukan suatu
kegiatan. sangat jarang ditemukan disuatu desa, usaha koperasi simpan pinjam yang berjalan
aktif bahkan dari tahun ke tahunnya mengalami perkembangan. Banyak kita jumpai koperasi
dipedesaan itu umurnya hanya sebentar saja yakni’’ tidak berjalan lama’’ apa lagi seperti UED-
SP Talang Pauh Jaya ini, yang modal awalnya dari bantuan desa. Oleh karena itu peneliti sangat
tertarik dan ingin mengetahui bagaimana Pengawasan di koperasi UED-SP Talang Pauh Jaya ini,
karena pengelolaan dan pengawasan yang bagus membuat koperasi ini terus berjalan maju dari
tahun ke tahunnya.

2. METODE
Dalam penelitian ini diarahkan pada upaya menemukan teori-teori yang bersifat kualitatif

deskriftif karena permasalahan yang ada dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-
angka, tetapi menguraikan,menggambarkan dan menelaah suatu kasus secara lebih rinci dan
detail tentang pengawasan koperasi usaha ekonomi desa simpan pinjam (ued-sp) talang pauh
jaya didesa talang pauh kecamatan pondok kelapa kabupaten bengkulu tengah. Dalam penelitan
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ni, digunakan kualitatif deskriftif . sebagai instrument utama dalam penelitian kualitatif, peneliti
berpartisipasi secara tidak langsung hanya menganalisa, mewawancarai, mengobservasi,
langkahnya yaitu menganalisa data yang ada.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksaan pekerjaan di UED-SP Talang Pauh Jaya ini sesuai dengan perencanaan yang
telah disepakati bersama sebelumnya, didalam pelaksanaan pekerjaan terdapat beberapa macam
penyimpangan pekerjaan, karena adanya pengawasan yang baik tentunya ada pengendalian
terhadap penyimpangan tersebut. Pengawasan koperasi UED-SP Talang Pauh Jaya yaitu:
pengawasan dalam mempersiapkan kemajuan suatu koperasi itu sendiri.
1. Keanggotaan arus bersikap sukarela dan terbuka, sukarela yang dimaksud yakni tidak

hanya menjalankan tugas masing-masing saja tapi mempunyai rasa kerjasma yang tinggi,
dan terbuka adalah masing-masing orang saling membantu dalam hal apapun.

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis, setiaap anggota koperasi mempunyai hak bebas
berpendapat, namun harus mempunyai aturan yang jelas yakni sesuai dengan prinsip
koperasi.

3. Pembagian SHU dilakukan secara adil, SHU merupakan pendapatan koperasi yang
diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi biaya, penyusutan lainnya termasuk pajak
dalam tahun buku yang bersangkutan.

4. Kemandirian, koperasi ini dapat berdiri sendiritanpa tergantung pada pihak koperasi lain
dapat diartikan juga sebagai kebebasan yang bertanggung jawab.

4. PENUTUP
KESIMPULAN

Dari hasil lapangan tentang pengawasan, pengawasan sangat penting dilakukan dalam koperasi
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diingikan dalam langkah-langkah pengawasan kita dapat mengetahui
perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya, maka dari itu dapat dilihat apakah pelaksanaan pekerjaan
sesuai atau tidak dengan perencanaan tersebut, maka dapat dilihat pula penyimpangan-penyimpangan atau
permasalahan yang terjadi pada pelaksanaan pekerjaan, jika terjadi penyimpangan atau permasalahan
maka segera di tindak lanjuti atau dikendalikan.
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